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ABSTRAK

Hendrawan, 2022. Konsep Adil dalam Praktik Poligami di Desa Batu Mandi,
Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing (I)
Dra. Hj. Wahidah, M.HI, (IT) Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc, MA.Hk.

Kanta Kunci : Konsep Adil, Praktik Poligami, Desa Batu Mandi.

Penelitian ini bertolak dari adanya keunikan pada keluarga poligami di
Desa Batu Mandi Kabupaten Balangan, dimana istri-istri yang dipoligami relatif
mandiri ekonominya. Maka patut diduga istri-istri ini bersedia dipoligami untuk
mencari pemenuhan nafkah batin dan membahagiakan suami. Mengingat pada
umumnya istri-istri bersedia dipoligami oleh karena adanya ketergantungan
ekonomi pada suaminya.Namun yang menjadi masalah yaitu kadar atau ukuran
mengenai nafkah batin ini tidakditetapkan secara jelas dalam Islam, sehingga para
suami dapat saja memberikan tafsir sendiri yang dipakai untuk membenarkan
tindakan tertentu terhadap istri-istrinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip keadilan
dalam pemberian nafkah batin kepada istri yang dipoligami, dan kendala terhadap
penerapan prinsip keadilan dalam pemberian nafkah batin kepada istri yang
dipoligami.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum emperis (sosiologis) berupa
penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian hukum yang berusaha
memperoleh datanya dari data primer atau data diperoleh secara langsung dari
informan tentang penerapan prinsip keadilan dalam pemberian nafkah batin
kepada istri yang dipoligami, dan kendala terhadap penerapan prinsip keadilan
dalam pemberian nafkah batin kepada istri yang dipoligami. Di samping itu
dilakukan pula kajian pustaka sebagai komparasi dalam memberikan analisis.

Dari penelitian ini didapat kesimpulan: Pertama, penerapan prinsip
keadilan pemberian nafkah batin istri-istri poligami di Desa Batu Mandi
Kabupaten Balangan relatif sulit mengukurnya secara kuantitatif, namun ada
kesamaan persepsi mengenai ukuran ‘adil’ ini, yaitu kemaslahatan yang didapat
atau dirasakan istri-istri poligami. Adapun kunci utama untuk menjaga hubungan
harmonis keluarga poligami yang mesti dilakukan suami adalah memenuhi
kebutuhan batin dan menunjukkan perlakuan adil dalam memberikan waktu dan
kesempatan bergaul dengan setiap istri. Oleh karena jika kondisi yang demikian
tidak bisa dipertahankan, maka sulit bagi suami mewujudkan hubungan rukun dan
harmonis keluarga poligami tersebut. Kedua, kendala penerapan prinsip keadilan
dalam pemberian nafkah batin istri-istri poligamidi Desa Batu Mandi Kabupaten
Balangan adalah suami menanggung beban besar, terlebih jika poligami yang
dilakukan tidak sesuai dengan harapan, sehingga bisa memicu reaksi emosional
yang berdampak buruk bagi para istri dan anak-anak. Istri-istri dipoligami
senantiasa mempengaruhi suami agar hanya mencintai dirinya, hadirnya keluarga
lain dalam kehidupan mereka bisa memicu rasa cemburu, kecewa, sedih, marah
dan emosi lainnya, kurangnya kasih sayang orang tua atau perkawinan tidak



berbahagia dari orang tuanya dapat memicu trauma bagi anak-anak, tuntutan istri-
istri agar suami memenuhi tanggung jawab nafkah batin, dan suami harus mampu
berkuasa atas segala tanggungan istri-istri  yang kemudian menjadi
tanggungannya.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987-Nomor:0543 b/u/1987

1. Konsonan

No. Arab Latin No. Arab Latin
1 | Tidak 16 5 T
dilambangkan
2 - B 17 b5} YA
3 < T 18 g ‘
4 & S 19 & G
5 z J 20 ) F
6 d H 21 A3 Q
7 ¢ KH 22 4 K
8 K| D 23 J L
9 3 z 24 a M
10 J R 25 O N
11 3 X 26 K] W
12 O S 27 o H
13 g™ SY 28 S ’
14 ol S 29 & Y
15 o4 D

2. Vokal

X




Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
= Kasrah I
>
Dommah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Huruf

Nama Gabungan Huruf

S Fathah dan ya Ai

S Fathah dan wau Au

Contoh:
S kaifa
Js2: haula

3. Maddah



Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Halzlklf:u(}an Nama Huruf dan Huruf
s/ Fathah dan alif atau ya Ai
gs, Kasrah dan ya Au
=
[,,5::::::: Dammah dan wau
Contoh:
&d :qala
X rama
& J:gila
3d : yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk 7a Marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta Marbutah ( 3) hidup
Ta Marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fatfah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah ¢.

b. Ta Marbutah ( %) mati
Ta Marbutah ( ) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah 4.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah 3) ) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka Ta Marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan 4.
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Contoh:
3 Al . rau dah al-alfal/ rau datulaffal
Jle ¢ 8 JUaly 8: al-Madinah al-Munawwarah/ al-MadinatulMunawwarah
L34 : Tal hah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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